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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku moral melalui 
metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas.Dari hasil pengembangan 
perilaku moral anak usia 4-5 Tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara dapat dikategorikan “Berkembang Sesuai Harapan” terlihat dari hasil 
pengamatan yaitu anak dapat mengucapkan salam kepada guru dan teman, 
mengucapkan permisi apabila melewati orang lain, mengucapkan kata tolong 
apabila ingin meminta pertolongan, mengucapkan terima kasih kepada orang lain 
apabila diberikan bantuan dan dapat meminta maaf kepada orang lain apabila 
melakukan kesalahan.Hal ini dilakukan anak tanpa bimbingan guru, selain itu 
anak sudah mulai membiasakan diri berperilaku moral dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata kunci : Perilaku Moral, Metode Bercerita 
 
Abstract: This research aims to describe moral behavior through story telling in 
children aged 4-5 yearsin TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara. The 
research method used in this research is descriptive method to form action 
research. From the results of the development of moral behavior of children aged 
4-5 years in TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara can becategorized as 
"Developing AppropriateExpectations" visible from the observation that can 
children say hello to teachers and friends, say excuse me when passing others, say 
the word please when want to ask for help, say thank you to someone else if given 
the help and apologize to others when making mistakes. This is done without the 
guidance of a teacher child, other than that the child has begun to familiarize 
themselves with good moral behavior in everyday life. 
 
Keywords :Moral behavior, Storytelling Method 
 
aat ini pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat 
semakin mengerti peran pendidikan dalam menjalani kegiatannya.Untuk 
menciptakan generasi yang baik adalah dengan pendidikan yang melalui proses 
panjang, masyarakat juga mengerti bahwa pendidikan diusia dini sangatlah 
mempengaruhi perkembangan pendidikan dasar dan seterusnya.Seiring dengan 
semua aspek perkembangan, anak usia dini juga mengalami perkembangan moral 
S 
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yaitu perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain. 
Anak-anak ketika dilahirkan tidak memiliki moral tetapi dalam dirinya terdapat 
potensi moral yang siap untuk dikembangkan. Menurut Slamet (2005:67) 
“Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 
aturan, norma, dan etika yang berlaku”. karena itu, melalui pengalamannya 
berinteraksi dengan orang lain anak belajar memahami tentang perilaku mana 
yang baik dan perilaku mana yang buruk. Melihat pentingnya pendidikan moral 
pada anak usia dini. Peneliti tertarik untuk mengembangkan perilaku moral 
melaluimetode bercerita. Pengembangan moral melalui metode bercerita sangat 
mungkin dilakukan terutama karena hal tersebut sesuai dengan taraf 
perkembangan anak. Nilai-nilai moral dalam cerita anak terwujud melalui 
perilaku dan dialog antartokoh. Pelajaran moral ditransmisikan melalui ganjaran 
baik dan buruk. Dengan demikian, pembentukan perilaku moral didasarkan pada 
ketergantungan emosional dan rasa takut akan akibat perilaku salah pada tokoh 
dalam sebuah cerita. Dalam hal ini anak memiliki kemampuan melakukan 
penyimpulan terhadap peristiwa cerita. Apa yang dialami para tokoh dicerna anak 
melalui konsep yang benar mendapat bahagia dan yang salah dihukum. 
           Ronald Duska & Whelan dalam Musfiroh (2005:77) “Menyarankan agar 
dalam pengajaran moral melalui metode bercerita gurumembantu anak-anak 
memikirkan perasaan orang lain, baik yang realistik maupun fiktif”. Oleh karena 
itu, perlu bagi guru untuk membawa perasaan anak pada kekecewaan, ketegangan, 
pertengkaran, kegembiraan dengan maksud memberi kesempatan kepada anak 
untuk dapat melihat kejadian itu dari perspektif lain dan perspektif mereka 
sendiri.Jean Piaget (1965) menyatakan “He uses the story as a tool to measure the 
moral development of children. Measurements were made by observing the moral 
consideration of children as they listen to the story. Hakikatnya perkembangan 
moral dapat distimulasi dengan berbagai metode, teknik dan materi. Meskipun 
demikian, stimulasi melalui metode bercerita memiliki beberapa kelebihan. 
Metode bercerita memberikan pilihan, merangsang daya analisis anak melalui 
informasi tersirat, merangsang kepekaan akan kebutuhan dan perasaan orang lain, 
serta mendorong siswa menelaah perasaannya sendiri. Cerita juga mendorong 
perkembangan moral karena amanatnya didasarkan pada konsep keadilan, tingkah 
laku, etika dan kejujuran. Hal itu dilandasi oleh berbagai kaidah yang berkonteks, 
membina anak berpikir secara rasional tentang salah dan benar.  Nilai-nilai moral 
dalam cerita anak diadaptasikan dari nilai-nilai dalam masyarakat. Cerita dapat 
dianggap sebagai pengajaran salah benar serta realisasi nilai-nilai yang didasarkan 
pada pertimbangan afektif dan berdasarkan pengalaman. 
           Berdasarkan kenyataan yang ada di TK Cita Sahabat Mulia pada anak usia 
4-5 tahun yang berjumlah 15 anak dan terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak 
perempuan, terdapat 75% dari 15 anak belum dapat mengucapkan salam kepada 
guru dan orang lain, terdapat80% dari 15 anakbelum dapat mengatakan permisi 
apabila sedang lewat dihadapan guru dan orang lain,terdapat 80% dari 15 anak 
belum dapat mengatakan tolong untuk meminta pertolongan, terdapat 75% dari 15 
anak belum dapat mengucapkan terimakasih kepada guru dan orang lain, serta 
terdapat 70% dari 15 anak belum dapat meminta maaf apabila melakukan 
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kesalahan.Melihat kondisi tersebut maka peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas melalui metode bercerita dengan buku cerita bergambar maupun dengan 
boneka tangan karena akan dapat menarik perhatian anak melalui gambar-gambar 
serta penokohan boneka yang ditampilkan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa masalah yang diidentifikasi 
adalah sebagai berikut: a) Masih banyak anak yang belum dapat mengucapkan 
salam dengan guru dan orang lain. b) Masih banyak anak yang belum dapat 
mengucapkan permisi apabila sedang melewati guru dan orang lain. c) Masih 
banyak anak yang belum dapat mengucapkan tolong untuk meminta pertolongan. 
d) Masih banyak anak yang belum dapat mengucapkan terima kasih kepada guru 
dan orang lain. e) Masih banyak anak yang belum dapat meminta maaf apabila 
melakukan kesalahan. f) Metode pembelajaran yang digunakan belum 
bervariasi.fokus masalah dalam penelitian ini adalah: a) Perilaku moral anak usia 
4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara. b) Cerita-cerita yang 
mengandung pesan moral.Masalah Umum:Adapun yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Mengembangkan Perilaku Moral melalui 
Metode Bercerita pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara?”Masalah Khusus:Adapun yang menjadi masalah khusus dalam 
penelitian ini adalah: a) Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam 
mengembangkanperilaku moral melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun 
di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara? b) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran metode bercerita dalam mengembangkan perilaku moral pada anak 
usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara? c) Apakah terjadi 
pengembangan perilaku moral setelah dilakukan pembelajaran melalui metode 
bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara?Tujuan umum:Berdasarkan latar belakang di atas secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku moral melalui metode 
bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara.Tujuan Khusus:Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan: a) Perencanaan pembelajaran dalam 
mengembangkan perilaku moral melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 
tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara. b) Pelaksanaan 
pembelajaran metode bercerita dalam mengembangkan perilaku moral pada anak 
usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara. c) Pengembangan 
perilaku moral setelah dilakukan pembelajaran metode bercerita pada anak usia 4-
5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara.Manfaat teoritis pada 
penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
perilaku moral dengan metode bercerita.Manfaat Praktis:Manfaat bagi guru 
adalah dapat mengembangkan strategi pembelajaran dan menambah pengalaman 
dalam proses pembelajaran agar lebih memperkaya cerita yang mengandung 
pesan moral.Manfaat bagi anak adalah menambah pengetahuan serta 
mengembangkan perilaku moral anak melalui bercerita.Manfaat bagi lembaga 
adalah dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan perilaku moral yang 
baik.Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dirumuskan antara lain : 1) 
Perilaku moral dalam penelitian ini adalah kebiasaan atau tingkah laku yang 
mengarahkan kepada tindakan anak dimana hal tersebut dipandang baik dan 
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buruk, benar dan salah serta apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
Misalnya anak mengucapkan salam kepada guru dan orang lain, anak 
mengucapkan permisi apabila sedang berjalan melewati orang lain, anak 
mengucapkan kata tolong apabila membutuhkan bantuan orang lain, anak 
mengucapkan terima kasih setelah diberikan bantuan/pujian/benda dari orang lain, 
anak meminta maaf apabila melakukan kesalahan kepada orang lain. 2)Metode 
Bercerita Pada Anak Usia Dini :Metode bercerita dalam penelitian ini merupakan 
pemberian pembelajaran dengan bercerita melalui buku cerita bergambar dan 
boneka tangan. Proses dan isi cerita harus menarik agar anak usia dini dapat 
terpusat perhatiannya dan mendengarkan cerita sampai habis serta pesan yang 
disampaikan terlaksana dengan baik.Kerangka Konsep :Perilaku moral 
merupakan salah satu aspek perkembangan yang utama yang harus ditingkatkan 
kepada anak usia dini. Perilaku moral yang ditanamkan sejak dini dapat membuat 
anak menjadi manusia yang bermoral. Anak  yang memiliki etika, kebiasaan, 
norma, perilaku yang baik jauh lebih baik dibanding anak yang hanya memiliki 
kepintaran dalam akademik dan bidang lain. 
Pengembangan perilaku moral dapat dilakukan dengan metode bercerita 
melalui buku cerita bergambar dan alat peraga boneka tangan. Pembelajaran ini 
merupakan salah satu hal yang menarik bagi anak karena dapat memberikan 
pengalaman belajar dengan mendengarkan cerita serta melihat gambar-gambar 
yang ditunjukkan. Tema yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan moral 
anak, dengan berbagai jenis cerita yang bervariasi tetapi mempunyai pesan moral 
yang bermanfaat seperti anak  mengucapkan salam kepada orang lain, anak 
mengucapkan permisi kepada orang lain, anak meminta bantuan dengan 
mengucapkan kata tolong dan setelah diberi bantuan mengucapkan kata terima 
kasih dan anak meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat baik disengaja 
maupun tidak.  
Walaupun perilaku tersebut sederhana, tetapi banyak dilupakan oleh 
seseorang. Padahal ini merupakan ciri khas filsafat hidup manusia Indonesia yang 
sebenarnya, agar dapat dikenal sebagai manusia yang bermoral baik.Berdasarkan 
kerangka konsep yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah jika metode bercerita dapat dilakukan dengan tepat maka dapat 
mengembangkan perilaku moral anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia 
Pontianak Tenggara. 
 
METODE 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian seseorang, lembaga, dan 
masyarakat. (Hadari Nawawi, 1989:63).Penelitian ini bermaksud menggambarkan 
kenyataan yang terjadi di kelas pada saat penelitian berlangsung yang berkaitan 
dengan pengembangan perilaku moral anak. 
        Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang kurang berhasil di kelas.Subjek 
dalam penelitian ini meliputi gurudan anak usia 4-5 tahun di TK A yang 
berjumlah 15 orang, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan.Penelitian 
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ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan 
dengan rincian sebagai berikut:1)Perencanaan: Adapun kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah sebagai berikut: a) Menyusun rencana kegiatan harian 
(RKH).b) Membuat lembar observasi untuk guru meliputi lembar observasi untuk 
menilai perencanaan RKH dan pelaksanaan RKH c) Membuat lembar observasi 
untuk anak meliputi kegiatan pembelajaran anak. d) Mempersiapkan media dan 
alat pembelajaran.2)Pelaksanaan Tindakan: Tindakan dalam penelitian ini 
adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru 
sebagai berikut:3)Observasi:Selama berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas, didahului dengan mengamati dan menilai RKH selanjutnya guru bersama 
rekan sejawat mengadakan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 
kelas.Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut: a) Perencanaan 
pembelajaran yang direncanakan. b) Pelaksanaan strategi pembelajaran yang 
direncanakan. c) Kesesuaian waktu penyajian dengan pendekatan pembelajaran 
yang digunakan. d) Keaktifan dan keseriusan anak dalam mengikuti proses belajar 
mengajar yang dapat dilihat dari lembar pengamatan serta hasil belajar anak.4) 
Refleksi:Hasil yang diperoleh dari observasi dikumpulkan serta dianalisis dalam 
tahap ini. Dari hasil observasi, guru dapat merefleksikan diri dengan melihat 
proses dan data observasi. Guru bersama rekan sejawat melakukan diskusi tentang 
temuan maupun masalah-masalah yang dirasakan oleh rekan sejawat guru kelas. 
Hasil ini dianalisa dan data dari tahap ini dijadikan acuan untuk merencanakan 
siklus berikutnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik dan alat pengumpulan data berupa: 
Teknik Wawancara dengan Alat Pedoman WawancaraMenurut  Sukardi  
(2008:79-80) wawancara merupakan “Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung dengan nara sumber terhadap suatu 
kegiatan untuk mengetahui hal yang sebenarnya”.Dalam penelitian ini, peneliti 
sebagai pewawancara (interviewer) akan melakukan wawancara secara langsung 
dengan pihak yang diwawancarai (interviewee) yaitu teman sejawat.Teknik 
Observasi Langsung dengan Alat Pedoman Observasi.Teknik observasi digunakan 
untuk mengamati secara langsung tentang: a) RKH yang dibuat oleh guru b) 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru c) Perilaku moral anak 
melalui metode bercerita yang telah disampaikan.Teknik Dokumenter dengan 
Alat Dokumentasi.Teknik Dokumentasi dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data melalui catatan lapangan, arsip TK, RKH, foto anak dan 
sumber dokumen lainnya yang berkaitan dengan mengembangkan perilaku moral 
melalui metode bercerita. 
Untuk menjawab masalah perencanaan kegiatan pembelajaran dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan bercerita dapat dianalisis 
secara deskriptif dengan penyajian data secara narative, sedangkan menjawab 
masalah pengembangan perilaku moral pada anak di analisis menggunakan 
persentase yang dianggap relevan dengan rumus: 
P= 
𝑛
𝑁
 × 100% 
Keterangan : 
P : Persentase 
n : Jumlah skor yang diperoleh dari data 
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N : Jumlah skor maksimum 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diperoleh perencanaan pembelajaran pengembangan 
perilaku moral melalui metode bercerita meliputi membuat RKH, membuat 
lembar observasi perencanaan RKH dan lembar observasi pelaksanaan RKH, 
membuat lembar observasi anak meliputi kegiatan pembelajaran anak yang 
berkaitan dengan perilaku moral pada anak serta mempersiapkan media dan alat 
pembelajaran. RKH yang dibuat dimulai dari tanggal 7 April 2014 sampai dengan 
24 April 2014 sesuai dengan tema yang ditentukan yaitu tema rekreasi dengan sub 
tema kendaraan darat. Kompetensi dasar pada RKH tersebut yaitu anak dapat 
mendengarkan cerita sederhana dengan hasil belajar yaitu anak dapat berperilaku 
moral yang baik. Alat dan media pembelajaran seperti buku cerita bergambar dan 
boneka tangan juga sesuai dengan rencana yang direncanakan oleh guru.Dari 
pengamatan teman sejawat, perencanaan yang dilakukan  selama 3 minggu terlihat 
bahwa guru dalam pembuatan RKH dan telah mengacu pada indikator Permen 58 
Diknas, sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan rencana 
pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran dimulai tanggal 7 April 2014 sampai dengan 
tanggal 24 April 2014, sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran terlebih 
dahulu mempersiapkan RKH, setting lingkungan serta alat dan media 
pembelajaran seperti buku cerita bergambar dan boneka tangan. Secara terperinci 
langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita untuk mengembangkan perilaku 
moral pada anak adalah sebagai berikut: pada siklus 1 pertemuan pertama, guru 
bercerita dengan judul “Menunggu Riki” menggunakan boneka tangan. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua, guru bercerita dengan judul “Shella dan 
Mona” menggunakan buku cerita bergambar.Pada pertemuan ketiga, guru 
bercerita dengan judul “Indahnya Memaafkan” menggunakan boneka tangan.Pada 
siklus 2 pertemuan pertama, guru bercerita dengan judul “Bermain Mobil-
Mobilan” menggunakan buku cerita bergambar.Selanjutnya pada pertemuan 
kedua, guru bercerita dengan judul “Ucaplah Salam” menggunakan buku cerita 
bergambar.Pada pertemuan ketiga, guru bercerita dengan judul “Hargailah Orang 
Lain” menggunakan boneka tangan.Dapat peneliti jelaskan bahwa pada siklus 1 
dan siklus 2 sebagian besar kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru telah terlaksana dengan aspek yang diobservasi yaitu guru mengelola 
ruang kelas dan fasilitas pembelajaran, guru melaksanakan kegiatan perbaikan 
pembelajaran, guru mengelola interaksi dengan anak, guru melaksanakan 
penilaian proses dan hasil pembelajaran dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, guru bersama teman 
sejawat melakukan pengamatan terhadap pengembangan perilaku moral pada 
anak setelah diberikan metode bercerita. Aspek-aspek yang diamati meliputi anak 
dapat mengucapkan salam kepada guru dan orang lain, anak dapat mengucapkan 
kata permisi pada saat sedang lewat dihadapan guru dan orang lain, anak dapat 
mengucapkan kata tolong saat membutuhkan bantuan guru dan orang lain, anak 
dapat mengucapkan terima kasih setelah diberikan bantuan dan diberikan barang 
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atau pujian dari guru dan orang lain serta anak dapat meminta maaf apabila 
melakukan kesalahan terhadap guru dan orang lain. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 2 dapat mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus 1 berkaitan dengan pengembangan 
perilaku moral anak. Adapun data terungkap bahwa dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan ternyata perilaku moral anak berkembang sesuai harapan. 
Hasil observasi diperoleh data anak sudah dapatmengucapkan salam dengan baik 
kepada orang lain, anak sudah dapat mengucapkan permisi kepada orang lain 
dengan baik, anak sudah dapat mengucapkan kata tolong apabila meminta 
pertolongan orang lain dengan baik, anak sudah dapat mengucapkan terima kasih 
dan meminta maaf kepada orang lain dengan baik.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah disajikan, maka peneliti 
dapat memberikan ulasan sesuai dengan masalah khusus sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran dalam mengembangkanperilaku moral melalui 
metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
Tenggara Komponen perencanaan pembelajaran terdiri dari: a) Tujuan 
(Objective)Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Tujuan dari pembelajaran merupakan komponen yang dapat 
mempengaruhi komponen pengajaran lainnya seperti bahan pembelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, memilih metode, alat sumber, dan alat evaluasi. b) 
Bahan pembelajaran (Material) 
Bahan pembelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses 
belajar mengajar. Karena itu guru yang akan mengajar pasti memiliki dan 
menguasai bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada anak didik. Bahan 
pembelajaran dalam penelitian ini yaitu sebuah cerita yang memiliki pesan moral 
dan mengembangkan perilaku moral anak.  
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. Alat dalam penelitian ini yaitu buku cerita 
bergambar dan boneka tangan.Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data 
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kapasitas anak guna 
mengetahui sebab akibat dan hasil belajar anak yang dapat mendorong dan 
mengembangkan kemampuan anak. 
Perencanaan pembelajaran perilaku moral melalui metode bercerita pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara antara lain: 
menentukan tema dan sub tema, menentukan kompetensi dan hasil belajar, 
membuat rencana kegiatan harian, adapun materi pembelajaran tentang 
pengembangan perilaku moral anak, menyiapkan pedoman observasi anak, 
menyiapkan media pembelajaran seperti buku cerita bergambar dan boneka 
tangan. Perencanaan yang dilakukan guru dapat dikategorikan terlaksana karena 
sebagian besar kegiatan yang dilakukan sesuai dengan teori, selain itu melalui 
perencanaan guru dapat mempertimbangkan faktor-faktor penghambat dalam 
pembelajaran.Pelaksanaan pembelajaran metode bercerita dalam mengembangkan 
perilaku moral pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak 
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Tenggara Pelaksanaan pembelajaran pengembangan perilaku moral melalui 
metode bercerita pada anak usia 4-5 Tahun di TK Cita Sahabat Mulia 
Pontianakantara lain: menyiapkan media pembelajaran dan penyetingan kelas, 
penjelasan perilaku moral, menceritakan cerita yang memiliki pesan moral, 
mencontohkan cara mengucapkan salam, kata permisi, kata tolong, mengucapakan 
terima kasih dan meminta maaf.Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
dapat dikategorikan terlaksana karena melalui kegiatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran dapat mengembangkanperilaku moral yang lebih baik, dapat 
mengajarkan anak mengucapkan salam, kata permisi, kata tolong, mengucapakan 
terima kasih dan meminta maaf.Pengembangan perilaku moral setelah dilakukan 
pembelajaran metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat 
Mulia Pontianak Tenggara  
           Pengembangan perilaku moral setelah dilakukan pembelajaran metode 
bercerita pada anak usia 4-5 tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara 
dapat dilihat dari hasil observasi anak yang dilakukan guru dikategorikan 
"berkembang sesuai harapan" karena melalui kegiatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran dapat mengembangkanperilaku moral yang lebih baik meliputi 
membiasakan anak mengucapkan salam kepada guru dan teman, mengucapkan 
permisi apabila melewati orang lain, mengucapkan kata tolong apabila ingin 
meminta pertolongan, mengucapkan terima kasih kepada orang lain apabila 
diberikan bantuan atau sesuatu dan dapat meminta maaf kepada orang lain apabila 
melakukan kesalahan. Hal tersebut dapat dilakukan anak tanpa bimbingan guru 
serta anak dapat membiasakan diri untuk berperilaku moral dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
secara umum adalah untuk mengembangkan perilaku moral pada anak usia 4-5 
Tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara melalui metode bercerita 
yaitu bercerita dengan buku cerita bergambar dan boneka tangan. Secara khusus 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah : (1) Perencanaan pembelajaran perilaku 
moral melalui metode bercerita telah dilakukan oleh guru dapat terlihat dari 
terlaksananya perencanaan pembelajaran yaitu meliputi menentukan tema dan sub 
tema, menentukan kompetensi dan hasil belajar, rencana kegiatan harian (RKH), 
merancang materi pembelajaran yakni tentang perilaku moral, menyiapkan 
pedoman observasi anak, menyiapkan media pembelajaran. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran perilaku moral melalui metode berceritatelah dilakukan guru dapat 
terlihat dari terlaksananya pelaksanaan pembelajaran yaitu meliputi penjelasan 
tentang perilaku moral, menceritakan cerita yang memiliki pesan moral, 
mencontohkan cara mengucapkan salam, kata permisi, kata tolong, mengucapkan 
terima kasih serta meminta maaf. (3) Hasil Pengembangan perilaku moralanak 
setelah mendengar cerita berisi pesan moral yang dapat membentuk perilaku 
moral anak usia 4-5 Tahun di TK Cita Sahabat Mulia Pontianak Tenggara dapat 
dikategorikan “Berkembang Sesuai Harapan” terlihat dari hasil pengamatan yaitu 
anak dapat mengucapkan salam kepada guru dan teman, mengucapkan permisi 
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apabila melewati orang lain, mengucapkan kata tolong apabila ingin meminta 
pertolongan, mengucapkan terima kasih kepada orang lain apabila diberikan 
bantuan atau sesuatu dan dapat meminta maaf kepada orang lain apabila 
melakukan kesalahan. Hal ini dilakukan anak tanpa bimbingan guru, selain itu 
anak sudah mulai membiasakan diri berperilaku moral dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Saran  
Untuk melaksanakan pembelajaran khususnya dalam mengembangkan 
perilaku moral melalui metode bercerita, hendaknya: (1) Pihak sekolah yakni 
dewan guru dan kepala TK perlu mengadakan pertemuan dengan orang tua pada 
saat hendak masuk tahun ajaran baru yang membahas tentang aturan dan 
perkembangan anak usia dini sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tercipta 
stimulasi sinergis antara guru, lembaga, dan orang tua. Tidak hanya kuantitas 
tetapi juga kualitas dalam pelaksanaan pembelajaran tentunya perlu diperhatikan. 
(2) Kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran pengembangan 
perilaku moral dapat dibahas dalam rapat kerja antar guru agar dapat mengatasi 
kendala tersebut bersama-sama. (3) Hendaknya pihak lembaga dapat 
mensosialisasikan dan melakukan tata tertib dan aturan mengenai perilaku anak 
dalam mengucapkan salam kepada orang lain, mengucapkan permisi, 
mengucapkan tolong, mengucapkan terima kasih dan dapat meminta maaf kepada 
orang lain. (4) Sebaiknya guru lebih kreatif memilih atau menciptakan cerita yang 
berisi tentang pesan moral untuk mengembangkan perilaku moral yang akan 
disampaikan agar anak dapat mengucapkan salam kepada orang lain, 
mengucapkan permisi, mengucapkan kata tolong, mengucapkan terima kasih dan 
dapat meminta maaf apabila melakukan kesalahan. (5) Hendaknya pihak lembaga 
meminta orang tua untuk melaksanakan kelima aspek yang berkaitan dengan 
pengembangan perilaku moral di lingkungan rumah dan masyarakat. 
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